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ABSTRAK

Pendahuluan:  Diare  merupakan  salah  satu  masalah  kesehatan  utama  yang  menyebabkan
morbiditas dan mortalitas tinggi pada balita di Indonesia, termasuk di wilayah Kota Bandung.
Faktor pengetahuan gizi dan sikap orang tua atau pengasuh berperan penting dalam kejadian
diare pada balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan gizi dan
sikap  orang  tua  atau  pengasuh  dengan  kejadian  diare  pada  balita.  Metode:  Penelitian
menggunakan desain cross-sectional dengan sampel 78 responden yang dipilih secara purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang mengukur pengetahuan gizi,
sikap terhadap kesehatan balita, dan kejadian diare pada balita. Analisis data dilakukan dengan
uji chi-square pada tingkat signifikansi 5%. Hasil dan Pembahasan: Sebanyak 55,1% responden
memiliki pengetahuan gizi yang baik dan 52,6% menunjukkan sikap positif terhadap kesehatan
balita.  Prevalensi  diare  pada  balita  sebesar  35,9%.  Hasil  analisis  menunjukkan  hubungan
signifikan antara pengetahuan gizi dengan kejadian diare (p = 0,0001; OR = 7,714; 95% CI:
2,686–22,153) serta sikap dengan kejadian diare (p = 0,014;  OR = 3,753; 95% CI: 1,407–
10,010). Kesimpulan: Pengetahuan gizi yang baik dan sikap positif orang tua atau pengasuh
berhubungan signifikan dengan penurunan kejadian diare pada balita. Peningkatan edukasi gizi
dan pembentukan sikap positif perlu menjadi fokus program kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Diare, Pengetahuan Gizi, Sikap, Balita

ABSTRACT 

Intoduction:  Diarrhea  is  one  of  the  main  health  problems  that  cause  high  morbidity  and
mortality in children under five years of age in Indonesia, including in the Bandung City area.
Nutritional  knowledge  and  attitudes  of  parents  or  caregivers  play an  important  role  in  the
incidence  of  diarrhea  in  toddlers.  This  study  aims  to  determine  the  relationship  between
nutritional knowledge and attitudes of parents or caregivers with the incidence of diarrhea in
toddlers. Method: The study used a cross-sectional design with a sample of 78 respondents
selected by purposive sampling. Data were collected through a structured questionnaire that
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measured nutritional knowledge, attitudes towards toddler health, and the incidence of diarrhea
in  toddlers.  Data  were  analyzed using  chi-square  test  at  5% significance  level.  Result  and
Discussion: A total of 55.1% of respondents had good nutrition knowledge and 52.6% showed a
positive attitude towards the health of children under five. The prevalence of diarrhea among
toddlers  was  35.9%.  The  analysis  showed  a  significant  association  between  nutritional
knowledge and the incidence of diarrhea (p = 0.0001; OR = 7.714; 95% CI: 2.686-22.153) and
attitude  with  the  incidence  of  diarrhea  (p  =  0.014;  OR  =  3.753;  95%  CI:  1.407-10.010).
Conclusion:  Good nutritional  knowledge and positive  attitudes  of  parents  or  caregivers  are
significantly associated with a decrease in the incidence of diarrhea in children under five years
of age. Improving nutrition education and building positive attitudes should be the focus of
public health programs.

Keywords: Diarrhea, Nutrition Knowledge, Attitude, Under-Five

PENDAHULUAN

Diare  merupakan  salah  satu  masalah
kesehatan  global  yang  masih  menjadi
penyebab  utama  kematian  balita  di  seluruh
dunia.  Menurut  data  WHO,  sekitar  525.000
anak  balita  meninggal  setiap  tahun  akibat
diare, terutama di negara-negara berkembang,
menjadikannya  penyebab  kematian  terbesar
kedua setelah pneumonia pada kelompok usia
ini  (WHO,  2024).  Di  Indonesia,  diare  juga
tetap  menjadi  masalah  kesehatan  penting
dengan  angka  kejadian  yang  tinggi.  Data
Riskesdas 2018 mencatat bahwa 6,9% balita
di  Indonesia  mengalami  diare  dalam  satu
bulan terakhir,  yang berkontribusi signifikan
terhadap  morbiditas  dan  mortalitas  anak
(Kemenkes RI, 2018).

Di tingkat provinsi Jawa Barat, termasuk
Kota  Bandung,  diare  masih  menjadi  salah
satu  penyakit  menular  yang  prevalensinya
cukup  tinggi,  khususnya  pada  anak  balita.
Laporan  Dinas  Kesehatan  Jawa  Barat  2022
menunjukkan  bahwa  kejadian  diare  di
wilayah  ini  berkisar  antara  10-15%  pada
balita,  dengan  faktor  risiko  yang  erat
kaitannya  dengan  sanitasi  lingkungan,
kualitas air  minum, serta perilaku kesehatan
masyarakat  seperti  pola  makan  dan
kebersihan  tangan  (Dinas  Kesehatan  Jawa
Barat,  2023).  Dampak dari  diare  yang tidak
ditangani  dengan  baik  dapat  menyebabkan
dehidrasi  berat,  gangguan  pertumbuhan,
hingga  kematian,  sehingga  penanganan  dini
dan pencegahan menjadi sangat penting untuk

mengurangi beban penyakit ini (Skrable et al.,
2017).

Pemerintah  Indonesia  telah  melakukan
berbagai  upaya  untuk  mengatasi
permasalahan  diare,  termasuk  melalui
program  promotif  dan  preventif  seperti
penyuluhan  pola  hidup  bersih  dan  sehat
(PHBS),  imunisasi  rotavirus,  serta
peningkatan  akses  air  bersih  dan  sanitasi.
Program  Nasional  Percepatan  Penurunan
Stunting  juga  menekankan  pentingnya
pencegahan  diare  sebagai  salah  satu  faktor
utama penurunan stunting pada balita (Karim
et al., 2024; Sitaresmi et al., 2021). Selain itu,
kolaborasi dengan berbagai sektor, mulai dari
kesehatan,  pendidikan, hingga sanitasi,  terus
ditingkatkan untuk memastikan keberlanjutan
dan  efektivitas  program  penanggulangan
diare.

Faktor  risiko  utama  diare  pada  anak
balita meliputi sanitasi yang buruk, akses air
bersih  yang  terbatas,  kebiasaan  cuci  tangan
yang tidak baik, serta pengetahuan dan sikap
orang tua terhadap kesehatan anak. Studi di
Nigeria  menemukan  bahwa  anak-anak  yang
ibunya  tidak  mencuci  tangan  dengan  sabun
sebelum  menyiapkan  makanan,  sebelum
menyuapi  anak,  dan setelah buang air  besar
memiliki  risiko  diare  yang  lebih  tinggi
(Oloruntoba et al., 2015). Penelitian di Kenya
juga  menegaskan  bahwa  tidak  adanya
jamban,  serta  kurangnya  kebiasaan  cuci
tangan  ibu  setelah  mengurus  tinja  anak
berkorelasi  dengan  tingginya  kejadian  diare
pada balita (Anampiu et al., 2024).
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Penelitian  terdahulu  secara  konsisten
menunjukkan  bahwa  berbagai  faktor  seperti
pengetahuan ibu tentang gizi  dan kesehatan,
sikap  terhadap  pola  hidup  bersih,  serta
kondisi  lingkungan  berperan  penting  dalam
kejadian  diare  pada  balita.  Warsini  dan
Indriati  (2022)  serta  Fathia  et  al.  (2015)
menegaskan  bahwa  pengetahuan  dan  sikap
ibu yang baik berkorelasi dengan penurunan
kejadian diare (Fathia et al., 2015; Indriati &
Warsini, 2022). Faktor sanitasi dan akses air
bersih  juga  ditemukan  signifikan
memengaruhi  risiko  diare  (Yustati,  2020).
Selain  itu,  faktor-faktor  seperti  status  gizi
rendah dan praktik pemberian ASI eksklusif
berkontribusi  pada  risiko  diare  dan
komplikasinya  (Abdullah  et  al.,  2012;
Kurniawati  et  al.,  2024).  Studi  lain  juga
memperluas  pemahaman  bahwa  kondisi
sosial  ekonomi  dan  perilaku  ibu,  termasuk
pola  kebersihan,  merupakan  determinan
penting  kesehatan  balita  secara  umum,
termasuk  kejadian  diare  (Adib  et  al.,  2023;
Sasmito et al., 2023).

Meskipun  berbagai  studi  telah  meneliti
faktor  lingkungan  dan  status  gizi  dalam
kaitannya  dengan  diare,  masih  terdapat
kekurangan  penelitian  yang  secara  simultan
mengkaji  hubungan  antara  pengetahuan  gizi
dan  sikap  ibu  dengan  kejadian  diare  pada
balita  dalam konteks  yang  spesifik.  Banyak
studi lebih fokus pada salah satu faktor saja
atau  menggunakan  desain  penelitian  yang
kurang  komprehensif.  Selain  itu,  masih
terbatas  penelitian  yang  mengintegrasikan
penilaian  sikap  dan  pengetahuan  secara
bersamaan  dengan  analisis  kejadian  diare,
khususnya di wilayah kerja Puskesmas yang
memiliki  karakteristik  sosial  ekonomi  dan
budaya  yang  unik.  Penelitian  ini  bertujuan
untuk mengetahui hubungan pengetahuan gizi
dan  sikap  orang  tua  atau  pengasuh  dengan
kejadian  diare  pada  balita  di  wilayah  kerja
Puskesmas  Arcamanik,  sehingga  dapat
menjadi  dasar  pengembangan  program
edukasi yang lebih efektif dalam menurunkan
angka kejadian diare pada balita.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah
studi  analitik  dengan  desain  cross-sectional
(Sutriyawan,  2021),  untuk  mengetahui
hubungan antara pengetahuan gizi dan sikap
orang  tua  atau  pengasuh  dengan  kejadian
diare  pada  balita.  Penelitian  dilakukan  di
wilayah  kerja  Puskesmas  Arcamanik.
Populasi  penelitian  adalah  seluruh  balita
beserta  orang tua  atau  pengasuh di  wilayah
tersebut.  Sampel  berjumlah  78  responden
yang  terdiri  dari  orang  tua  atau  pengasuh
balita,  diambil  dengan  teknik  purposive
sampling  berdasarkan  kriteria:  1)  memiliki
balita berusia di bawah lima tahun, 2) orang
tua  atau  pengasuh  mampu  berkomunikasi
dengan  baik,  dan  3)  bersedia  menjadi
responden.

Data  dikumpulkan  menggunakan
kuesioner terstruktur yang mengukur variabel
pengetahuan  gizi,  sikap  terhadap  kesehatan
balita, serta kejadian diare pada balita selama
periode  tertentu.  Analisis  data  terdiri  dari
analisis  univariat  untuk  mendeskripsikan
karakteristik responden dan distribusi variabel
penelitian,  serta  analisis  bivariat
menggunakan  uji  chi-square  untuk  menguji
hubungan antara pengetahuan gizi dan sikap
dengan kejadian diare pada balita.

HASIL PENELITIAN

Tabel  1.  Gambaran  Pengetahuan,  Sikap
dan Kejadian Diare pada Balita

Variabel n %
Pengetahuan   

Kurang 35 44.9
Baik 43 55.1
Sikap   

Negatif 37 47.4
Positif 41 52.6

Kejadian Diare   
Iya 28 35.9

Tidak 50 64.1
Total 78 100.0

Berdasarkan  Tabel  1  menunjukkan
bahwa  dari  78  responden,  55,1%  memiliki
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pengetahuan  gizi  yang  baik  dan  52,6%
menunjukkan sikap positif terhadap kesehatan
balita. Namun, 35,9% balita mengalami diare
selama  pengamatan.  Meskipun  mayoritas
responden  memiliki  pengetahuan  dan  sikap
yang baik, kejadian diare masih terjadi pada
sebagian balita.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan Sikap
dengan Kejadian Diare pada Balita

Variabel
Kejadian Diare

P-
Value

OR
(95% CI)

Iya Tidak
n % n %

Pengetahuan     
0,0001

7,714
2,686-
22,153

Kurang 21 60 14 40
Baik 7 16,3 36 83,7
Sikap     

0,014
3,753
1,407-
10,010

Negatif 19 51,4 18 48,6
Positif 9 22,0 32 78,0

Berdasarkan  Tabel  2,  terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
gizi  dan  sikap  dengan  kejadian  diare  pada
balita.  Responden  dengan  pengetahuan
kurang memiliki risiko diare yang lebih tinggi
pada balita (p = 0,0001; OR = 7,714; 95% CI:
2,686–22,153)  dibandingkan  dengan  yang
memiliki pengetahuan baik. Selain itu, sikap
negatif juga berhubungan dengan peningkatan
risiko  diare  pada  balita  (p  =  0,014;  OR  =
3,753; 95% CI: 1,407–10,010) dibandingkan
dengan sikap positif.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan gizi yang kurang pada orang tua
atau  pengasuh  balita  secara  signifikan
meningkatkan  risiko  kejadian  diare  pada
balita.  Responden  dengan  pengetahuan
kurang  memiliki  risiko  diare  lebih  tinggi
dibanding  yang  memiliki  pengetahuan  baik,
sesuai  dengan analisis  yang ditemukan (p =
0,0001;  OR  =  7,714).  Temuan  ini  sejalan
dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
mengonfirmasi  pentingnya  pengetahuan  ibu
atau  pengasuh  dalam  mencegah  diare  pada
anak  balita.  Kombais  et  al.  (2022)  dan
Riyanto & Adifa (2016) menunjukkan bahwa

pengetahuan ibu tentang diare dan pola hidup
bersih  sangat  mempengaruhi  kejadian  diare
pada balita (Kombais et al., 2022; Riyanto &
Adifa,  2016).  Selain  itu,  Dewi  et  al  (2022)
menegaskan  bahwa  semakin  baik
pengetahuan  tentang  penatalaksanaan  diare,
semakin  rendah  kejadian  diare  pada  balita
(Dewi et al., 2022).

Dukungan temuan ini juga terlihat pada
penelitian Amat S Arhama et al.  (2022) dan
Silitonga  et  al.  (2023),  yang  menegaskan
adanya hubungan kuat antara pengetahuan ibu
dengan  status  gizi  dan  kejadian  diare  pada
balita (Amat S Arhama et al., 2022; Silitonga
et  al.,  2023).  Yulia  Rahmaniu  et  al.  (2022)
menambahkan bahwa pengetahuan ibu  yang
baik  secara  signifikan  berkontribusi
menurunkan  risiko  diare  pada  balita  (Yulia
Rahmaniu  et  al.,  2022).  Oleh  karena  itu,
peningkatan  edukasi  dan  penyuluhan  gizi
kepada  orang  tua  sangat  penting  untuk
menurunkan  kejadian  diare  pada  balita,
terutama dalam hal  pengenalan pengetahuan
gizi dan perilaku hidup bersih yang benar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sikap  negatif  ibu  berhubungan  signifikan
dengan  peningkatan  kejadian  diare  pada
balita.  Temuan  ini  mengindikasikan  bahwa
sikap ibu yang kurang peduli terhadap praktik
kesehatan seperti kebersihan dan pola makan
berkontribusi terhadap risiko diare yang lebih
tinggi pada anak. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian  Indriati  &  Warsini  (2022)  yang
menunjukkan bahwa sikap positif ibu terkait
perilaku  hidup  bersih  dan  sehat  secara
signifikan  menurunkan  kejadian  diare  pada
balita (Indriati  & Warsini,  2022). Selain itu,
Fathia  et  al.  (2015)  juga  menegaskan peran
sikap ibu dalam mengurangi  frekuensi  diare
(Fathia et al., 2015), sementara Yustati (2020)
menemukan  bahwa  sikap  dan  perilaku  ibu
terhadap  sanitasi  dasar  sangat  berpengaruh
pada kejadian diare (Yustati, 2020).

Dukungan  terhadap  temuan  ini  juga
datang  dari  penelitian  Suparmi  dan  Desanti
(2016),  yang  menekankan  pentingnya  sikap
ibu dalam pencegahan diare akibat keracunan
makanan (Suparmi & Desanti, 2016). Sari et
al.  (2019)  memperluas  pemahaman  ini

119 Journal Of Midwifery Vol. 13 No. 1 April 2025



dengan  menunjukkan  bagaimana  sikap  ibu
berdampak  pada  kesehatan  balita  secara
umum,  termasuk  diare  (Wulan  Citra  Sari,
2019),  sedangkan  Kurniawati  et  al.  (2024)
melaporkan  bahwa  ibu  dengan  sikap  dan
pengetahuan  baik  berperan  penting  dalam
mencegah komplikasi diare seperti  dehidrasi
pada  anak  (Kurniawati  et  al.,  2024).  Oleh
karena  itu,  penguatan  edukasi  dan
pembentukan  sikap  positif  ibu  sangat
diperlukan  untuk  menekan  angka  kejadian
diare pada balita, khususnya melalui program
penyuluhan yang menekankan perilaku hidup
bersih dan sehat.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
pengetahuan  gizi  yang  kurang  dan  sikap
negatif  orang  tua  atau  pengasuh  secara
signifikan meningkatkan risiko kejadian diare
pada balita. 

SARAN

Oleh  karena  itu,  diperlukan  upaya
peningkatan  edukasi  gizi  dan  pembentukan
sikap positif melalui penyuluhan dan program
kesehatan  masyarakat  yang  menekankan
pentingnya pola hidup bersih dan sehat untuk
mencegah diare pada balita.
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